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“Katakanlah (Muhammad) : 

“Dia-lah Allah yang maha Esa”.” 

 

(Q.S. Al-Ikhlas: 1)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), hlm. 
605. 
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ABSTRAK 
 
AHMAD ZUMARO. Konsep Tauhid Dalam Buku “Hanya Allah”  Karya Syekh 
Abdul Karim Amrullah dan Implikasinya Terhadap Tujuan Pendidikan Agama 
Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. Latar belakang penelitian ini 
adalah Dr. H. Abdul Karim Amrullah dalam hal ini berusaha untuk meluruskan 
pemahaman tentang penghambaan seseorang kepada seseorang (pemimpin) selain 
pada Allah. Hal demikian bahkan dianjurkan oleh syara’, apalagi jika ketaatan, 
kesetiaan, kejujuran, dan menurut perintah tersebut dilaksanakan kepada seorang 
pemimpin yang sempurna dalam agamanya. Namun, lagi-lagi konsep demikian 
tidak sampai pada predikat “penghambaan” terhadap pemimpin. Ia menjelaskan 
bahwa ketaatan tidak sama dengan penghambaan, oleh karena itu harus diletakkan 
pada tempat yang tepat. Jepang juga memiliki doktrin agama bahwa bangsanya 
merupakan ras pilihan, yang lebih tinggi dari semua yang lain. Hal ini karena 
mitologi agama Shinto menganggap bahwa negeri Jepang merupakan negeri 
ciptaan dewa, dan keluarga kaisar adalah satu garis keturunan yang 
berkesinambungan sejak dari Dewi Matahari, oleh karenanya melakukan 
penyembahan kepada kaisar merupakan suatu kepercayaan yang dilandaskan pada 
agama Shinto. Hal ini bertentangan dengan ajaran agama Islam yang berpegang 
teguh pada ketauhidan yakni mempercayai ke-esaan Allah dengan menyembah 
hanya kepada Allah tanpa ada penyembahan selain pada-Nya. Oleh karena itu 
perlu dilakukan kajian terhadap tujuan penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam 
yang terintegrasi dengan konsep tauhid untuk dapat mengembalikan jiwa 
ketauhidan pada peserta didik. Salah satu pemikir dan cendekiawan Muslim yang 
menjadi rujukan masyarakat dalam menjawab berbagai macam permasalahan 
adalah Dr.H. Abdul Karim Amrullah. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif library research (riset kepustakaan). Pendekatan yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah menggunakan pendekatan historis (sejarah). Penelitian 
berikut ini secara khusus akan mengkaji mengenai  konsep tauhid menurut H. 
Abdul Karim Amrullah, ekspresi religius yang diteliti dapat berupa simbol-simbol 
yang digunakan dalam pemikiran H. Abdul Karim Amrullah. Peneliti akan 
mengkaji secara mendalam isu sentral dari struktur utama suatu objek kajian. Data 
disajikan dalam bentuk narasi-deskriptif, sehingga data yang tersaji dapat 
dijadikan sumber analisis dalam suatu penelitian. Hasil penelitian meliputi : (1) 
Dalam konteks pembahasan di buku Hanya Allah, H. Abdul Karim Amrullah 
membenturkan konsep monotheisme Jepang yang tidak sepaham dengan konsep 
Islam. (2) Implikasi konsep tauhid dalam pemikiran H. Abdul Karim Amrullah 
terhadap tujuan Pendidikan Agama Islam yang terangkum menjadi tiga nilai inti 
yakni; Menyiapkan manusia atau peserta didik untuk menjadi pribadi yang 
beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahuan mengenai keesaan Allah SWT.; 
Menyiapkan manusia atau peserta didik untuk menjadi pribadi yang 
bertanggungjawab dan rela berkorban.; Menyiapkan manusia atau peserta didik 
untuk menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti yang luhur. 
 
Kata Kunci : Tauhid, Abdul Karim Amrullah, Tujuan Pendidikan Agama Islam  
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KATA PENGANTAR 

 


 اِ	 ا��� ْ�ِ�ْ�ِ
ِ�ِ� ا��� ِ�ْ  
 

�مُ َ��َ� اَْ�َ� فِ اْ�َ�  ْ�ِ�َ�� ءِ ِ���ِ� رَب� اْ�َ
 اَْ�َ�ْ�ُ�َ��� َ�ِ�ْ�َ# ، وَ ا�!�َ�ةُ وَا�
 �ُ
 وَاْ�ُ�ْ� َ)ِ�ْ�ْ# ، وََ�َ�� اَِ�ِ� وََ'ْ�ِ�ِ� اَْ&َ�ِ
ْ�#، اَ َ%� َ$ْ

 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

limpahan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi 

ini. Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan kita Rasulullah 

Muhammad SAW berserta keluarga, sahabat, dan seluruh umat yang mencintai 

beliau. 

Atas berkat dan rahmat Allah SWT, akhirnya penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul “Konsep Tauhid Dalam Buku “Hanya Allah”  Karya 

Syekh Abdul Karim Amrullah dan Implikasinya Terhadap Tujuan Pendidikan 

Agama Islam”. Bersama skripsi ini penulis berharap bahwa tujuan pendidikan 

agama Islam tidak hanya membentuk pribadi yang berpola pikir yang baik, tapi 

juga memiliki pola sikap yang terpuji dan memiliki kepribadian yang bisa menjadi 

tauladan bagi seluruh manusia. 

Dalam kesempatan ini pula, penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak 

akan terwujud tanpa bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. 

Untuk itu, dengan penuh hormat penulis menghaturkan terima kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 

3. Munawwar Khalil, S.S., M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

memberikan petunjuk dan ilmunya dalam membimbing skripsi penulis. 
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4. Dr. H. Suwadi, M.Ag., M.Pd. selaku Dosen Penasehat Akademik yang telah 

memberikan banyak arahan, nasehat, dan motivasi untuk meraih masa depan 

yang lebih baik. 

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

6. Orangtua tercinta yang telah bahagia di surga-Nya Bapak H.Sudiyono (Alm) 

dan Ibu Hj.Marfuah (Almh), terima kasih atas segala perhatian, do’a dan 

motivasi yang senantiasa tercurah di masa hidupnya. 

7. Kakak-kakak tercinta mbak Fitri, mas Purwanto, mas Jamali, zuriyyah 

keluarga besar simbah K.H. Khasbi Abdurraochim, keluarga besar simbah 

Somowiyono atas doa dan semangat agar bisa segera menyaksikan penulis 

menyandang gelar sarjana. 

8. Sahabat sekaligus keluarga jogja Ichsan dan istri, Andrian dan istri, Danu, 

keluarga Quantum-D, keluarga lingkar abu-abu Pindho dan Sabrina yang 

selalu memberikan masukan, motivasi dan saran untuk proses penulisan 

skripsi ini. 

9. Seluruh teman-teman mahasiswa jurusan PAI UIN Sunan Kalijaga angkatan 

2010 yang telah setia menemani dan memberikan bantuan baik materi 

maupun motivasi hingga skripsi ini selesai disusun. 

10. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 

Akhirnya penulis hanya bisa berdo’a, semoga amal baik mereka tercatat 

sebagai amal sholeh yang diridhoi Allah SWT dengan pahala yang berlipat ganda. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para 

pembaca umumnya. Amin Yaa Robbal ‘alamin. 

 Yogyakarta,  05      Januari 2017 
Penyusun, 

 
 
 
 

Ahmad Zumaro 

NIM : 10410076 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Menurut kamus besar 

Indonesia, transliterasi atau alih huruf adalah penggantian huruf dari huruf abjad 

yang satu ke abjad yang lain (terlepas dari lafal bunyi kata yang sebenarnya). 

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P & K RI No. 158/1987 dan No. 

0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 : 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam pedoman ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - bā’ b ب

 - tā’ t ت

 ṡā’ ṡ s dengan satu titik di atas ث

 - Jīm j ج

 ḥā’ ḥ h dengan satu titik di bawah ح

 - khā’ kh خ

 - Dāl d د
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 śāl Ŝ z dengan satu titik di atas ذ

 - rā’ r ر

 - Zāi z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 ṣād ṣ s dengan satu titik di bawah ص

 ḍād ḍ d dengan satu titik di bawah ض

 ṭā’ ṭ t dengan satu titik di bawah ط

 ẓā’ ẓ z dengan satu titik di bawah ظ

 ʿain ʿ koma terbalik ع

 - Gain g غ

 - fā’ f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

� hā’ h - 

 - Wāwu w و

 Hamzah ء
tidak dilambangkan 

atau ’ 

apostrof, tetapi lambang ini tidak 

dipergunakan untuk hamzah di 

awal kata 

 - yā’ y ي
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh : 

 ditulis     rabbanâ  رَ'&َ%#

 ditulis     qarraba         َ()&بَ

 ditulis     al-ḥaddu         ا-َ,+*

C. Tā’ marbūṭṭṭṭah di akhir kata 

Transliterasinya menggunakan : 

1. Tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

     Contoh : 

 .,َ0ْ1َ   ditulis     ṭalhah 

َ'.3ْاَ-2&      ditulis     al-taubah 

 .4َ1ِ#6َ             ditulis     Fātimah 

2. Pada kata yang terakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh : 

 ditulis  rauḍah al-aṭfāl  رَوَْ;ُ. ا8َ1ْ9َْ#لِ

3. Bila dihidupkan ditulis t.  

Contoh : 

 ditulis  rauḍatul aṭfāl  رَوَْ;ُ. ا8َ1ْ9َْ#لِ
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Huruf ta’ marbutah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau 

dialihbunyikan sebagai h (pada pembacaan waqaf/berhenti). Bahasa 

Indonesia dapat menyerap salah satu atau kedua kata tersebut.  

Transliterasi Transkripsi waqaf Kata serapan 

Haqiqat Haqiqah Hakikat 

Mu’amalat Mu’amalah Muamalat, Muamalah1 

Mu’jizat Mu’jizah Mukjizat 

Musyawarat Musyawarah Musyawarat, Musyawarah1 

Ru’yat Ru’yah Rukyat,1 Rukyah 

Shalat Shalah Salat 

Surat Surah Surat,2 Surah1, 3 

Syari’at Syari’ah Syariat,1 Syariah 

 

D. Vokal Pendek 

Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan ḍammah ditulis u. 

Contoh: 

 ditulis     kasara     آََ>َ)

 ditulis     yaḍribu   َ?ْ<ِ)بُ

@َAَBَ      ditulis     ja‘ala 

@َCِDُ      ditulis     su’ila 

E. Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vocal panjang ditulis, 
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masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis 

dengan tanda caron seperti (â, î, û). 

Contoh:  

 ditulis     qâla  َ(#لَ

@َEْ)ِ           ditulis     qîla 

 3ْFُ?َ        ditulis     yaqûluلُ

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي). 

Contoh:    َHEَْآ       ditulis     kaifa 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (او). 

Contoh:    َه3َْل         ditulis     haula 

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrop (’) apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di 

awal kata, transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan. 

Contoh: 

 JُKُLMَ  ditulis     ta’khuŜûnaوْنَ

 NَOْM        ditulis     tu’marunaُ)نَ

  QْRَ       ditulis        syai’unءٌ

 ditulis     umirtu        أNُِْ)تُ

 ditulis     akala         أَآََ@ 

H. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
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1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan 

huruf  yang mengikutinya. 

Contoh : 

SُEْTِ&(-َا      ditulis     ar-Rahîmu 

 .ditulis     ar-rijâl    ا-ـ)Bـ#ل

@ُBُ&(-ا       ditulis     ar-rajulu 

 VE&<-        ditulis     as-sayyiduُ+ا

Wُ4ْ&X-ا     ditulis     as-syamsu 

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulisal-. 

Contoh : 

Yُ0ِ4َ-َْا              ditulis        al-Maliku 

 .ditulis        al-kâfirûn        ا-ـZ#6ـ)ون

Sُ0َFَ-ا               ditulis        al-qalamu 

I. Huruf Besar 

Huruf  besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur kebahasaan 

yang mempunyai permasalahan yang cukup rumit. Penggunaan huruf 

kapital disesuaikan dengan EYD walaupun dalam sistem 

tulisan Arab tidak dikenal. Kata yang didahului oleh kata sandang alif lam, 

huruf yang ditulis kapital adalah huruf awal katanya bukan huruf awal kata 
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sandangnya kecuali di awal kalimat, huruf awal kata sandangnya pun 

ditulis kapital. 

Contoh: 

 ditulis     al-Bukhârî    ا-ُ\]َ#رِي

.-َ#Dَ(ِ-ا     ditulis     al-Risâlah 

QFِ]َEْ\َ-ا   ditulis     al-Baihaqî 

Q%ِْ̂  ditulis     al-Mugnî      ا-4ُ

J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat 

1. Ditulis kata perkata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim  maupunhuruf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

@ًEْ\ِDَ ِ̀ Eْ-َِعَ ا#aَ2َDْا bِNَ           ditulis  Manistaṭâ’a ilaihi sabîla 

bَEْ)ِِا-)&از (ٌEْKَ 3َ]ُ-َ cَوَاِن& ا      ditulis  Wa innallâha lahuwa khair al- 

râziqîn atau 

Huruf Arab dalam rangkaian mempunyai tiga macam bentuk menurut 

letaknya masing-masing: di muka, di tengah dan di belakang, sedang huruf 

yang terpisah (tak dirangkaikan) mempunyai bentuk sendiri, kecuali enam 

huruf yaitu:          ا  –د  -ذ  -ر  -ز  -و  
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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai sebuah agama yang sempurna, yang diturunkan sejak empat 

belas abad yang lalu telah memberikan sebuah gambaran umum tentang 

pemecahan berbagai masalah yang sedang, maupun akan dihadapi manusia. 

Sebagai wujud ad-Dien1 yang sempurna, Islam tidak hanya mengatur hubungan 

individual makhluk dan peribadatan terhadap khalik belaka (ibadah), namun juga 

mengatur hubungan manusia dengan dirinya sendiri dan sesamanya (muamalah). 

Cakupan ruang lingkup Islam juga mengatur hubungan manusia dengan 

sesamanya misalnya pengaturan dalam bidang ekonomi, politik, pemerintahan, 

pendidikan, sosial, dan uqubat.2 

Di sisi lain, al-Qur’an menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia 

agar menjadikan tujuan akhir atau hasil segala aktivitasnya sebagai pengabdian 

kepadaNya.3 Aktivitas yang dimaksud oleh Allah tersimpul dalam ayat-ayat al-

                                                
1 Rasjidi menjelaskan bahwa makna ad-Dien yang lekat dengan Islam tidak bisa 

disejajarkan dengan istilah agama (bahasa Sanskrit), religion (bahasa Latin). Hal ini karena beliau 
menjelaskan bahwa pemaknaan atas agama dalam bahasa Sanskrit lebih menonjolkan 
permasalahan tradisi saja, sedangkan pemaknaan atas religion dalam bahasa Latin lebih 
menonjolkan ikatan manusia dengan kelompoknya di samping dengan dewanya. Sedangkan Islam 
hakikatnya bukan sekedar tradisi saja maupun ikatan saja. Lihat: Rasjidi, Koreksi terhadap Dr. 
Harun Nasution tentang “Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya”, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1977), hal. 15.   

2 Tim Penyusun, Islam Mulai dari Akar ke Daunnya, (Bogor: BKIM IPB Press, 2003), 
hal. v.  

3 Q.S. adz-Dzaariyaat, [51]; ayat 56. Lihat : Al-Qur’an Tarjamah Tafsiriyah, Penerjemah : 
Muhammad Thalib, (Yogyakarta: Ma’had An-Nabawy, 2013), hal. 668. 
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Qur’an yang menegaskan bahwa manusia adalah khalifah Allah.4 Dalam statusnya 

sebagai khalifah ini, manusia hidup di alam mendapatkan kuasa atau tugas dari 

Allah, yaitu memakmurkan dan membangun bumi sesuai dengan konsep yang 

ditetapkan oleh Allah. Ayat-ayat tersebut jika dicermati, mengandung konsep 

makna pendidikan bagi manusia. Manusia sebagai khalifah Allah diberi beban 

yang sangat berat. Tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, jika manusia 

dibekali pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian luhur sesuai dengan 

kehendak Allah. Semua ini dapat terpenuhi hanya melalui proses pendidikan.5 

Kesempurnaan Islam secara praxis ditunjukkan oleh kehidupan Rasulullah 

SAW yang memberikan contoh kepada ummatnya dalam pelaksanaan Islam yang 

sempurna tersebut. Pada fase awal dakwah Rasulullah SAW di Makkah, beliau 

melakukan dakwah Islam yang memiliki pola untuk melepaskan manusia kepada 

ikatan-ikatan kepada berhala-berhala, serta benda-benda lain yang diposisikan 

sebagai sesembahan. Rasulullah SAW mengajak manusia untuk mengesakan 

Allah (bertauhid) secara mutlak, karena semua yang ada di langit dan bumi adalah 

milikNya, rendah di hadapan keagunganNya, kecil di hadapan kekuasaan-Nya, 

dan tunduk kepada ketentuan hukum-Nya.6 

Tidak hanya itu saja, Rasulullah SAW juga mengajak manusia untuk 

mengembalikan hubungan individual maupun sosial ditegakkan atas dasar prinsip 

                                                
4 Q.S. al-Baqarah, [2]; ayat 30, dan Hud, [11]; ayat 16. Lihat : Al-Qur’an Tarjamah 

Tafsiriyah, Penerjemah : Muhammad Thalib, (Yogyakarta: Ma’had An-Nabawy, 2013), hal. 7 dan 
hal. 262. 

5 Hanun Asrahah, Sejarah Pendidikan Islam, (Ciputat: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), 
hal. 3. 

6 Muhammad al-Ghazaliy, Fiqhus Sirah, diterjemahkan oleh Abu Laila dan Muhammad 
Thohir, Fiqhus Sirah; Menghayati Nilai-nilai Hidup Muhammad Rasulullah SAW, (Bandung: Al-
Ma’arif, 1985) hal. 162-163 
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mengesakan (tauhid) Allah SWT. secara sempurna dan mengakui kemutlakan-

Nya.7 Namun pada fase penanaman tauhid yang dilakukan Rasulullah SAW ini 

hanya 40 orang saja yang mampu melepaskan budaya nenek moyangnya, berani 

melakukan pengingkaran terhadap leluhur mereka, dan menuju jalan yang terang 

pengesaan Allah SWT. Pada saat inilah, Islam menempatkan pendidikan pada 

kedudukan yang sangat penting. Hal ini tergambar dalam sebuah peristiwa 

turunnya ayat pertama kepada Nabi Muhammad SAW yang berisi tentang seruan 

untuk membaca yang merupakan bagian dari upaya pencarian ilmu, proses 

pencarian ilmu inilah yang dimaknai sebagai bentuk pendidikan. 

Hampir serupa seperti gambaran masyarakat di Makkah sebelum 

datangnya Islam dan Rasulullah SAW dalam mengemban misi profetisnya, 

masyarakat sekarang ini seperti telah terlepas dari sendi-sendi pembentuk manusia 

yang terdidik (ulul albab).8 Maka upaya untuk mengembalikan kegemilangan 

peradaban Islam yang tidak hanya ber-soko guru keilmuwan agama tetapi juga 

keilmuwan terapan, tidak lain dan tidak bukan adalah dengan rekonseptualisasi 

aqidah dalam diri manusia itu sendiri.  

Dalam sebuah penjelasan, Osman Bakhash memaparkan bahwa nilai suatu 

peradaban terletak pada prinsip intinya, yaitu kredo terhadap ‘atas dasar apa 

                                                
7 Ibid., hal. 163. 
8 Irvan Abu Naveed menjelaskan bahwa karakteristik manusia terdidik (ulul albab) 

ditunjukkan dengan ciri-ciri : (1) beraqidah kokoh: mentadaburi ayat-ayat kawniyyah, (2) 
beraqidah kokoh: mentadaburi ayat-ayat qur’aniyyah (3) hidup senantiasa berorientasi ibadah, (4) 
mendengarkan nasihat yang baik dan mengikuti yang terbaik, (5) memiliki ilmu yang mendalam, 
(6) berbekal ketaqwaan dalam hidup, (7) menegakkan hukum Allah Swt, (8) berakhlak mulia, (9) 
memisahkan antara kebenaran dan kebatilan, serta (10) dianugrahi hikmah. Irvan Abu Naveed, 
Konsep Manusia Terdidik (Ulul Albab) dalam Islam, 2015, hal. 13-54. 
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peradaban itu didasarkan.9 Hal ini sesungguhnya memiliki makna bahwa 

peradaban tertentu selalu memiliki suatu paradigma dalam melihat realitas dunia. 

Bangunan konsep aqidah (tauhid) yang memiliki vitalitas-pun akhirnya tidak 

sekedar dimaknai pada peng-esa-an Allah SWT. sebagai satu-satunya Illah yang 

layak untuk disembah. Namun ketauhidan ini juga membawa konsekuensi logis 

atas proklamasi manusia sebagai khalifatullah fil ardh (khalifah di muka bumi) 

yang siap untuk mensejahterakan bumi beserta isinya. Ungkapan ini sebenarnya 

senada dengan ratusan ayat dalam al-Qur’an yang menggandeng ‘alladzina 

amanu dengan wa amilush shalihat.10 

Salah satu pemikir yang juga memiliki konsep serupa dalam mendidik 

generasi yang mampu berpikir holistik dalam bertindak dan bertingkah laku 

adalah Dr. H. Abdul Karim Amrullah. Beliau adalah keturunan Minangkabau asli, 

seorang putra dari Syekh Muhammad Amrullah (Tuanku Kisai) dan berasal dari 

keluarga yang berpendidikan agama. Sebagai sosok seorang ulama, beliau dikenal 

keras kepala, puritan, angkuh, kukuh, fanatik serta bertempramen tinggi sehingga 

ditakuti oleh para lawannya (ulama tua dan kaum adat). Bahkan tidak lama setelah 

bergelar Tuanku Nan Mudo, beliau mulai membantah permasalahan bid’ah dan 

khurafat secara keras di hadapan para pemuka agama. 

Beliau juga mendirikan sebuah perguruan yang mempelajari tentang 

agama Islam dimulai dengan kelas kecil di Surau Jembatan Besi Padang 

                                                
9 Osman Bakhash, Islamic Contribution within the World Civiization; Past, Present, and 

Future dalam Proceeding JICMI (Jakarta International Conference of Muslim Intellectuals) 2013, 
hal. 15. 

10 M. Amien Rais, Tauhid Sosial ; Formula Menggempur Kesenjangan, (Bandung: 
Mizan, 1998), hal. 37-44. 



5 
 

Panjang.11 Pendidikan di surau ini akhirnya berkembang menjadi Sumatra 

Thuwailib, kemudian disempurnakan pada Februari 1918 dan diberi nama resmi 

Sumatra Thawalib.12 Pada saat itu, Sumatra Thawalib Padang Panjang 

diorganisasikan sebagai sebuah lembaga pendidikan yang modern13 dalam kelas 

dan kurikulum terstruktur. Tetapi ia juga tidak lepas dari peri-kehidupan 

masyarakat: sosial, ekonomi, dan politik, sehingga lulusannya tidak canggung 

dalam menghadapi masyarakat. Ada yang melanjutkan studinya ke Normaal Islam 

dan Islamic College di Padang, tetapi kebanyakan terjun ke masyarakat. Lulusan 

Thawalib praktis tidak ada yang menganggur, karena Muhammadiyah 

memanfaatkan lulusannya sebagai guru/muballigh, sedangkan organisasi seperti 

Persatuan Muslimin Indonesia, Sarekat Islam, dan partai Islam Indonesia 

memanfaatkan lulusannya sebagai propagandis.14 Pada titik inilah beliau bisa 

dikatakan berhasil untuk mendidik peserta didik dalam sebuah cara pandang yang 

holistik.  

Kajian atas karya tulis ini bukan berpusat pada pemikiran H. Abdul Karim 

Amrullah secara umum, namun lebih dikhususkan kepada pemikiran beliau yang 

tertuang kepada tulisan yang berjudul “Hanya Allah” yang ditulis sekitar tahun 

1943.15 Penyebutan judul “Hanya Allah” ini sebenarnya tidak dituliskan sendiri 

oleh beliau, namun merupakan pemberian yang dilakukan oleh putranya Malik 

                                                
11 Burhanuddin Daja,Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam Kasus Sumatra Thawalib, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), hal. 112 
12 H. Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), Ajahku: Riwayat Hidup ..., hal. 117. 
13 Bahkan Haji Rasul menghimbau kepada guru-guru yang masih menyelenggarakan 

pendidikan tradisional untuk berubah ke pendidikan yang dikelola secara modern. Lihat: Murni 
Djamal,  Dr. H. Abdul Karim Amrullah; Pengaruh dalam Gerakan Pembaruan Islam di 
Minangkabau pada Awal Abad ke-20, (Jakarta: Indonesian-Netherlands Cooperation in Islamic 
Studies (INIS), 2002), hal. 69.  

14 Burhanuddin Daja, Gerakan Pembaharuan Pemikiran ...,  hal. xix-xx. 
15 H. Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), Ajahku: Riwayat Hidup ..., hal. 222. 
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(atau yang lebih dikenal dengan nama HAMKA) pada proses pembukuan biografi 

H. Abdul Karim Amrullah.16 

Sejatinya tulisan ini merupakan sebuah respon H. Abdul Karim Amrullah 

terhadap buku berjudul “Wajah Semangat” yang ditulis oleh Kolonel Horie. Oleh 

Kolonel Horie, H. Abdul Karim Amrullah diminta untuk memberikan pandangan 

tentang pandangan hidup Muslim yang tidak berkesesuaian dengan buku “Wajah 

Semangat”. Hal ini dilakukan oleh Kolonel Horie dalam rangka untuk melakukan 

kajian terhadap kepercayaan ummat Islam sehingga Jepang bisa lebih lama dalam 

menguasai Indonesia, namun akhirnya atas kehendak Allah SWT. Indonesia 

merdeka dari penjajahan fisik Jepang pada tahun 1945. 

Cita-cita yang diharapkan oleh H. Abdul Karim Amrullah salah satunya 

adalah mengganti cara berpikir agama yang beku.17 Dalam konteks pembahasan 

tauhid, konsepsi tauhid yang dicontohkan diharapkan dapat  membentuk vitalitas 

dalam bentuk gerakan, dengan kata lain meminjam istilah yang dipopulerkan oleh 

Kuntowijoyo adalah “interpretasi untuk aksi”. Harapan dari penelitian ini adalah 

penulis dapat mengetahui implikasi konsep tauhid menurut H. Abdul Karim 

Amrullah terhadap tujuan pendidikan Agama Islam. Dipilihnya tujuan pendidikan 

agama Islam sebagai obyek implikasi dari penelitian karena menurut 

kemendikbud, tujuan Pendidikan Agama Islam meliputi dua aspek yaitu 

menumbuhkembangan akidah dan mewujudkan manusia Indonesia yang taat 

beragama dan berakhlak mulia. Didasarkan pada pendapat inilah, maka konsep 

tauhid yang dikemukakan oleh Abdul Karim Amrullah akan sejalan dengan 

                                                
16 Ibid., hal. 343 
17 Ibid.,hal. 227. 
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penerapan tujuan pendidikan Islam itu sendiri, yang di dalmnya memberikan 

pembelajaran tentang konsep akidah atau tauhid.18 

Walhasil penulis dapat memberikan sumbangsih pemikiran yang dapat 

melahirkan peserta didik yang memiliki pandangan dunia yang holistik dan ber-

akhlakul karimah sesuai dengan tujuan pendidikan Agama Islam. Bertolak dari 

semua keterangan yang telah terpaparkan di atas, maka penulis akan mengangkat 

sebuah penelitian skripsi dengan judul Konsep Tauhid dalam Buku “Hanya 

Allah” karya Syekh Abdul Karim Amrullah dan Implikasinya terhadap Tujuan 

Pendidikan Agama Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep tauhid dalam pemikiran Dr. H. Abdul Karim 

Amrullah? 

2. Bagaimana implikasi konsep tauhid dalam pemikiran Dr. H. Abdul Karim 

Amrullah terhadap tujuan Pendidikan Agama Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui konsep tauhid dalam pemikiran Dr. H. Abdul Karim 

Amrullah. 

                                                
18 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi  Konsep, Karakteristik dan 

Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras,2007), hal.17. 
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2. Untuk mengetahui implikasi konsep tauhid dalam pemikiran Dr. H. Abdul 

Karim Amrullah terhadap tujuan Pendidikan Agama Islam. 

 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan dari segi teoritis adalah sebagai kontribusi pemikiran bagi 

pengembangan keilmuwan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya 

tentang konsep tauhid yang berkembang di Sumatra pada awal abad ke-20. 

2. Kegunaan praktis penelitian ini adalah untuk menumbuhkan pemahaman 

terhadap konsep tauhid dan implikasinya terhadap tujuan Pendidikan 

Agama Islam, sekaligus dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian dan pengembangan lebih lanjut. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian ataupun penelitian tentang H. Abdul Karim Amrullah memang 

belum banyak dilakukan oleh para sarjana. Sejauh pengamatan penulis, penelitian 

mengenai H. Abdul Karim Amrullah secara umum memang sudah ada, 

keberadaan hasil penelitian tersebut penulis jadikan kajian pustaka serta referensi 

untuk penelitian ini. Literatur-literatur dalam bentuk buku yang mengkaji H. 

Abdul Karim Amrullah tetap menjadi pertimbangan tersendiri dalam 

mengeksplorasi pemikiran beliau. Sebagai pembanding bahwa penelitian ini 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik dalam bentuk kajian 

maupun metode pendekatan yang dipakai maka akan penulis paparkan beberapa 

penelitian terdahulu, di antaranya:  



9 
 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Syafarotun Sholihah dalam 

skripsinya yang berjudul “Pandangan Abdul Karim Amrullah tentang Perempuan 

dalam Naskah Cermin Terus”, 2006, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.19 Dalam penelitian ini dibahas mengenai pandangan Abdul Karim 

Amrullah tentang kedudukan dan cara pandang terhadap pakaian perempuan kala 

itu. Karya tulis ilmiah ini sesungguhnya menjelaskan tentang kritik H. Abdul 

Karim Amrullah terhadap beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Aisyiah. Karya 

tulis ini lebih banyak menyoroti tentang pandangan H. Abdul Karim Amrullah 

tentang posisi perempuan, kritik-kritiknya terhadap pergerakan Aisyiyah kala itu 

adalah tentang pakaian kebaya, perempuan yang bepergian ketika konggres, 

maupun perempuan yang berpidato di hadapan kaum laki-laki. Hasil yang didapat 

dari penelitian ini yaitu pemberian posisi perempuan dalam naskah Cermin Terus 

yang tidak boleh setara dengan kaum laki-laki. Hal ini dikarenakan penciptaan 

perempuan yang berasal dari tulang rusuk Adam. Sehingga perempuan adalah 

manusia yang memiliki segudang kelemahan; baik secara fisik maupun psikis. 

Penulis tidak mendapati pembahasan tentang tauhid dalam karya ilmiah ini. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi dalam skripsinya yang 

berjudul “Harta Pusaka di Minangkabau : Studi Kritis terhadap Pemikiran 

Ahmad Khatib dan Abdul Karim Amrullah”, 2004, Fakultas Syariah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.20 Dalam penelitian tersebut dibahas mengenai status harta 

pusaka Minangkabau. Pada penelitian ini, kedua tokoh yang diteliti sama-sama 

                                                
19 Syafarotun Sholihah, Pandangan Abdul Karim Amrullah tentang Perempuan dalam 

Naskah Cermin Terus, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006). 
20 Mulyadi, Harta Pusaka di Minangkabau : Studi Kritis terhadap Pemikiran Ahmad 

Khatib dan Abdul Karim Amrullah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004). 
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menghendaki hukum waris berdasarkan dengan Islam, sedangkan perbedaannya 

adalah bahwa Dr. H. Abdul Karim Amrullah memahami harta pusaka di 

Minangkabau sebagai harta Musabbalah atau harta wakaf, sedangkan Syekh 

Ahmad Khatib memahaminya dari segi statusnya yaitu harta warisan yang wajib 

diwariskan kepada ahli waris berdasarkan hukum waris dalam Islam. Pembahasan 

pada penelitian ini lebih menekankan pada konsep pembagian warisan sehingga 

tidak menyinggung permasalahan konsepsi tententu didasarkan pada pemikiran H. 

Abdul Karim Amrullah. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Toni M. dalam skripsinya yang 

berjudul “Karakteristik Pembaharuan Pemikiran Islam oleh Syekh Djamil 

Djambek (1863-1947) dan Syekh Abdul Karim Amrullah (1879-1945) di 

Minangkabau pada Awal Abad XX”, 2008, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.21 Secara khusus penelitian ini lebih banyak menyoroti tentang usaha 

pembaharuan pemikiran Islam di Minangkabau didasarkan pada tokoh Syekh 

Djamil Djambek dan H. Abdul Karim Amrullah. Dalam penelitian tersebut 

penulis membahas mengenai keserupaan pemikiran yang didasarkan pada ide dan 

ajaran Wahabi. Selain itu, penulis juga membahas tentang karakteristik pembeda 

antara keduanya dimana Syekh Djamil Djambek lebih akomodatif, sedangkan H. 

Abdul Karim Amrullah cenderung konfrontatif terhadap budaya yang berkembang 

di Minangkabau. Penelitian ini tidak membahas pokok-pokok pemikiran tertentu 

dari obyek yang diteliti, terutama dalam pembahasan tentang tauhid. 

                                                
21 Toni M., Karakteristik Pembaharuan Pemikiran Islam oleh Syekh Djamil Djambek 

(1863-1947) dan Syekh Abdul Karim Amrullah (1879-1945) di Minangkabau pada Awal Abad XX, 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Wais al Qorni dalam skripsinya 

yang berjudul “Tauhid sebagai Dasar Pendidikan Islam (Perspektif Mohammad 

Natsir)” , 2012, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.22 Dalam penelitian tersebut penulis membahas mengenai konsep 

tauhid menurut M. Natsir yang diartikan sebagai suatu revolusi ruhani yang 

membebaskan manusia dari kungkungan dan tekanan jiwa dengan arti yang 

seluas-luasnya, pada titik inilah tauhid dipahami sebagai upaya membebaskan 

manusia dari segala macam ketakutan terhadap benda takhayul dalam bentuk 

apapun juga. Penelitian yang dilakukan oleh Wais al Qorni ini memang serupa 

dengan yang dilakukan oleh penulis yaitu tentang konsep tauhid, hanya saja tokoh 

yang diteliti berbeda. Dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa adanya relevansi 

dari konsep pemikiran Mohammad Natsir tentang tauhid sebagai dasar Pendidikan 

Islam dengan praktik pendidikan Islam saat ini yakni keduanya sama-sama; 

mendukung adanya modernisasi, menolak akan adanya sekulerisasi, memiliki 

peran untuk mengembangkan potensi moral peserta didik. Skripsi ini dapat 

digunakan oleh penulis sebagai sebuah bahan yang layak dipertimbangkan dalam 

pembahasan tentang konsepsi tauhid. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sumardiyono dalam skripsinya 

yang berjudul “Tauhid sebagai Paradigma Pendidikan Islam (Telaah atas 

Pemikiran Ismail Raji’ al-Faruqi)”, 2006, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.23 Dalam penelitian tersebut penulis membahas 

                                                
22 Wais al Qorni, Tauhid sebagai Dasar Pendidikan Islam (Perspektif Mohammad 

Natsir), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
23 Sumardiyono, Tauhid sebagai Paradigma Pendidikan Islam (Telaah atas Pemikiran 

Ismail Raji’ al-Faruqi), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006). 
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mengenai konsep tauhid dalam pemikiran Ismail Raji’ al-Faruqi yang 

diterjemahkan sebagai pengakuan bahwa Allah SWT. sajalah Tuhan, dan Allah 

SWT sajalah sumber hakiki semua kebaikan dan nilai. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sumardiyono ini memang serupa dengan yang dilakukan oleh penulis, hanya 

saja tokoh yang diteliti berbeda. Dalam skripsi ini, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tauhid menurut Ismail Raji’ al-Faruqi adalah sumber pengakuan bahwa 

Allah sajalah yang Tuhan, dan Allah adalah sumber hakiki semua kebaikan dan 

nilai. Tuhan (Allah) adalah fokus dari segala rasa hormat, rasa syukur, tidak ada 

satupun perintah dalam Islam yang bisa dilepaskan dengan tauhid. Skripsi ini 

dapat digunakan oleh penulis sebagai sebuah bahan yang layak dipertimbangkan 

dalam pembahasan tentang konsepsi tauhid menurut suatu tokoh.  

Berdasarkan pada tinjauan pustaka yang penulis peroleh di perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga, penulis belum mendapati pembahasan tentang pemikiran H. 

Abdul Karim Amrullah yang membahas secara spesifik tentang pandangannya 

tehadap konsep tauhid. Penelitian tentang pemikiran tauhid menurut H. Abdul 

Karim Amrullah ini menjadi penting mengingat pada awal abad ke-XX Indonesia 

sedang terjajah oleh Jepang yang mewajibkan untuk melakukan Seikerei terhadap 

Tenno Heika yang bertentangan dengan konsep ketauhidan dalam Islam.    

Dalam konteks pendidikan, pemahaman atas ketauhidan inilah yang akan 

teraktualisasikan dalam bentuk paradigma berpikir dalam pola Pendidikan agama 

Islam yang dilaksanakan baik secara formal maupun informal. Penelitian ini 

memiliki perbedaan signifikan dengan penelitian yang telah ada sebelumnya, 
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dimana penelitian ini lebih menekankan pada konsep tauhid dalam pandangan H. 

Abdul Karim Amrullah dilihat dari sudut pandang pendidikan.  

Pada penelitian ini penulis memfokuskan untuk melakukan kajian terhadap 

tulisan karya H. Abdul Karim Amrullah yang berjudul “Hanya Allah” untuk 

memahami konsep tauhid dalam pemkiran H. Abdul Karim Amrullah. Dalam 

karya tulis ini, penulis menggunakan dokumen yang telah dibukukan oleh H. 

Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) dalam bukunya yang berjudul 

“Ajahku”.  

E. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan terhadap Tauhid 

Kata tauhid merupakan kata benda yang berarti keesaan Allah; 

kuat kepercayaan bahwa Allah hanya satu. Perkataan tauhid berasal dari 

bahasa Arab, masdar dari kata wahhada ) و���(  yuwahhidu ) ����	( . Secara 

etimologis, tauhid berarti keesaan,maksudnya adalah keyakinan bahwa 

Allah SWT adalah Esa; tunggal; satu. Pengertian ini sejalan dengan 

pengertian tauhid yang digunakan dalam bahasa Indonesia, yaitu “keesaan 

Allah”; mentauhidkan berarti “mengakui akan keesaan Allah; mengesakan 

Allah”.24 

Sebutan ilmu tauhid diambil dari tujuan yang pokok yaitu 

mengesakan Tuhan baik Dzat, sifat-sifat, maupun perbuatan-Nya (af’al), 

                                                
24 Dikutip dari Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen P & 

K, Jakarta, 1989 oleh M.Yusran Asmuni, Ilmu Tauhid, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 
hal. 1. 
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tanpa ada sekutu baginya.25 Ilmu tauhid ini juga memberikan alasan-alasan 

untuk kepercayaan tersebut dan membantah orang-orang yang 

mengingkarinya, menyalahinya, dan menyeleweng dari padanya.26 Ilmu 

tauhid ini juga disebut dengan istilah yang berbeda, Abu Hanifah misalnya 

menyebutnya dengan istilah al-Fiqh al-Akbar, Al-Baghdadi menggunakan 

istilah ushul al-Dien.27 

Jubaran Mas’ud memaparkan bahwa tauhid dimaknai sebagai 

beriman kepada Allah SWT., Tuhan yang Esa, juga sering disamakan 

dengan “
-28 Fuad Iframi Al.(tiada Tuhan Selain Allah) ”�ا��� ا� ا

Bustani juga menulis hal yang sama. Menurutnya tauhid adalah keyakinan 

bahwa Allah itu bersifat “Esa”.29 Jadi tauhid berasal dari kata “wahhada” 

 ,) (akan tetap menyatukan)	�����yuwahhidu” (“ ,(menyatukan) (و����)

“tauhidan” ( ا������) (sungguh disatukan), yang berarti mengesakan Allah 

SWT. Dari susunan kata berikut ini jelas bahwasanya tauhid harus 

berwujud usaha untuk men-satu-kan Tuhan dengan arti yang tepat, yakni 

merebut i’tikad yang yakin tentang satunya Allah SWT. Keyakinan 

demikianlah yang dii’tikadkan dalam kalbu. Diluhurkan dalam hati, 

dipegang keras dalam perasaan, ruh, dan pikiran.30 

                                                
25 A. Hanafi, Pengantar Theology Islam, (Jakarta: Penerbit al-Husna, 1992), hal. 14. 
26 Ibid., hal. 12. 
27 Muhammad Maghfur, Koreksi atas Kesalahan Pemikiran Kalam dan Filsafat Islam, 

(Bangil: al-Izzah, 2002), hal. 6-7. 
28 Jubaran Mas’ud, Raid Ath-Thullab, (Beirut: Dar Al ’ilmi Lil Malayyini, 1967), hal. 

972. 
29 Fuad Iqramial-Bustani, Munjid Ath-Thullab, (Beirut: Dar Al-Masyriqi, 1986), hal. 905. 
30 A.R. Sutan Mansur, Tauhid Membentuk Pribadi Muslim, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1985), hal. 10. 
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Muhammad Abduh menjelaskan bahwa tauhid adalah suatu ilmu 

yang membahas tentang “wujud Allah Swt.”, tentang sifat-sifat yang wajib 

tetap pada-Nya, sifat-sifat yang boleh disifatkan kepada-Nya dan tentang 

sifat-sifat yang sama sekali wajib dilenyapkan dari pada-Nya; juga 

membahas tentang Rasul-rasul Allah Swt., meyakinkan kerasulan mereka, 

meyakinkan apa yang wajib ada pada diri mereka, apa yang boleh 

dihubungkan (nisbah) kepada diri mereka dan apa yang terlarang 

menghubungkannnya kepada diri mereka.31 

Al-Ghazali menjelaskan obyek material ilmu tauhid yaitu meliputi 

Dzat Allah, sifat-sifat-Nya yang eternal (al-Qadimah), yang aktif-kreatif 

(al-Fi’liyyah), yang esensial (al-Dzatiyyah), dengan nama-nama yang 

sudah dikenal. Juga membahas keadaan para nabi, para pemimpin umat 

sesudahnya dan para sahabat. Begitu pula membahas tentang keadaan mati 

dan hidup, keadaan dibangkitkan dari kubur (al-Ba’ts), berkumpul di 

mahsyar, perhitungan amal dan melihat Tuhan.32 

Sekalipun demkian, secara hakikat dan maknanya tauhid terdiri 

dari tiga kriteria yang talazum (simbiosis mutualisme), satu sama lain tidak 

dapat terpisahkan. Ketiga kriteria tersebut adalah: 1. Tauhid Rububiyah, 2. 

Tauhid Uluhiyah, 3. Tauhid al-Hakimiyyah yang akan dijelaskan secara 

sekilas berikut ini: 

                                                
31 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 34. 
32 Zurkani Jahja, Teologi al-Ghazali; Pendekatan Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009),  hal. 80. 
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a. Tauhid Rububiyah 

Tauhid Rububiyah dimaknai sebagai suatu keyakinan seorang 

muslim bahwa alam semesta beserta isinya telah diciptakan oleh Allah 

SWT33 dengan demikian konsekuensi dari konsep ketauhidan ini adalah 

meletakkan melekatkan semua sifat-sifat ta’tsir (yang mengandung 

unsur dominasi atau pengaruh) pada Allah SWT. Contohnya adalah 

sifat pencipta, pemberi rezeki, pengatur alam, yang menghidupkan, 

mematikan, pemberi petunjuk, dan sebagainya. 

Maka Allah SWT. adalah Rabb, penguasa seluruh alam, tak 

ada Tuhan selain Dia. Dialah Pencipta, yang menghidupkan dan 

mematikan, yang menetapkan seluruh aturan dan hukum atas semua 

makhluk-Nya. Di tangan-Nya terletak kerajaan dan kekuasaan mutlak. 

Bertindak di alam ini sebagaimana keinginan-Nya, tanpa ada yang bisa 

menghalangi dan menghambat-Nya. Hanya Dia yang mampu 

memberikan manfaat/keuntungan dan mendatangkan mudharat.34 

Tauhid Rububiyah ini dapat rusak manakala seseorang masih 

mengakui atau meyakini adanya pihak-pihak lain yang ikut andil 

bersama Tuhan dalam mencipta, mengatur, memelihara, dan 

menguasai alam semesta.35  

                                                
33 Muhammad Ahmad, Tauhid-Ilmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 1989), hal. 27. 
34 Daud Rasyid, Islam dalam Berbagai Dimensi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 

hal.18-19. 
35 Muhammad Ahmad, Tauhid-Ilmu Kalam ..., hal. 29. 
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b. Tauhid Uluhiyah 

Tauhid uluhiyah memiliki maksud percaya atau meyakini bahwa 

hanya Allah-lah yang berhak menerima semua peribadahan makhluk, 

dan hanya Allah saja yang sebenarnya harus disembah.36 Maksudnya 

hal demikian adalah bahwa hanya Allah SWT semata-mata yang berhak 

diperlakukan sebagai tempat khudhu’ (tunduk/merendah) oleh hamba-

Nya dalam beribadah dan taat. Dengan kata lain, tak ada yang berhak 

dipatuhi secara mutlak selain Allah SWT. Semua manusia adalah 

hamba Allah, secara perilaku dan penampilan. Bukan hamba yang 

berlagak sebagai “raja”. Manusia tidak berhak memperbudak manusia 

lainnya, dengan alasan apapun. Seluruh penguasa di muka bumi harus 

tunduk kepada penguasa tunggal Allah SWT.37 

c. Tauhid al-Hakimiyyah. 

Pembahasan konsep Tauhid al-Hakimiyyah sedikitnya mungkin 

sudah terkandung dalam pengertian “Uluhiyah”, namun masih bersifat 

global. Pemisahan ini bertujuan agar lebih menonjolkan kehakimiyahan 

Allah SWT. secara tersendiri. Makna al-Hakimiyyah ialah hanya Allah-

lah yang berhak membuat ketentuan, peraturan, dan hukum. Tauhid al-

Hakimiyyah bisa disebut juga sebagai tauhid mulkiyah yaitu hanya 

Allah-lah yang memiliki kuasa untuk menyelesaikan segala urusan, 

                                                
36 Ibid., hal. 29. 
37 Daud Rasyid, Islam dalamBerbagai ... hal. 19-20. 
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menegakkan keadilan dan membalas semua perbuatan manusia semasa 

hidup.38 

Ismail Raji al Faruqi menjelaskan bahwa berpegang teguh pada 

prinsip tauhid merupakan dasar dari seluruh bentuk kesalehan. Wajarlah 

jika Allah SWT dan Rasul-Nya menempatkan tauhid pada status tertinggi 

dan menjadikannya menjadi penyebab kebaikan dan balasan pahala 

terbesar bagi seorang muslim yang bertauhid.39 Keyakinan seorang muslim 

akan eksistensi Tuhan Yang Maha Esa (Allah SWT.) melahirkan 

keyakinan bahwa sesuatu yang ada di alam ini ciptaan Tuhan; semuanya 

akan kembali kepada-Nya, dan segala sesuatu berada dalam urusan Yang 

Maha Esa itu.Dengan demikian segala perbuatan, sikap, tingkah laku, atau 

perkataan seseorang selalu berpokok dalam modus ini.40 

Tauhid tidak hanya sekedar memberikan ketentraman batin dan 

menyelamatkan manusia dari kesesatan dan kemusyrikan, bermanfaat bagi 

kehidupan umat manusia, tetapi juga berpengaruh besar terhadap 

pembentukan sikap dan perilaku keseharian seseorang. Ia tidak hanya 

berfungsi sebagai akidah, tetapi berfungsi pula sebagai falsafah hidup.41 

2. Tinjauan terhadap Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan secara etimologi berasal dari bahasa Yunani paedagogi 

yaitu bimbingan yang diberikan kepada anak.42 Istilah ini padanan kata 

                                                
38 Ibid., hal. 21-22. 
39 Ibid., hal. 21-22. 
40 Yusran Asmuni, Ilmu Tauhid ..., hal. 6.  
41 Ibid., hal.7. 
42 Paedagogi berasal dari kata pais yang artinya anak dan again yang artinya 

membimbing. Anak di sini dimaksudkan sebagai sebuah generasi. Abu Ahmad dan Nur Uhbiyati, 
Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), hal. 69. 
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dalam bahasa Inggrisnya adalah education yang berarti pengembangan dan 

bimbingan. Sedang dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan tarbiyah 

yang berarti pendidikan.43 

Sedangkan Agama Islam dalam pandangan Nurcholis Madjid 

dimaknai sebagai berikut yaitu keseluruhan tingkah laku manusia yang 

terpuji dalam hidupnya yang tingkah laku itu membentuk keutuhan 

manusia berbudi luhur (berakhlak karimah), atas dasar percaya atau iman 

kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di kemudian hari.44 

Pendidikan Agama Islam dengan demikian mempunyai pengertian 

sebagai pendidikan yang dilaksanakan berdasar ajaran Islam atau segala 

usaha bimbingan secara sengaja terhadap anak didik dari orang dewasa 

agar mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran 

Agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan 

ajaran Agama Islam itu sebagai pandangan hidupnya demi keselamatan 

dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.45 Pada titik inilah 

kemudian terdapat perbedaan antara Pendidikan Agama Islam dan subyek 

pelajaran lain. Hal ini disebabkan karena Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya sekedar mengajarkan agama, namun juga menanamkan komitmen 

terhadap agama yang dipelajari oleh peserta didik.46 

Ada banyak definisi lain yang dikemukakan oleh para tokoh 

tentang Pendidikan Agama Islam. Definisi ini, meskipun memiliki 

                                                
43 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 1. 
44 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius; Membumikan Nilai-nilai Islam dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Jakarta: Paramadina, 2000), hal. 91.  
45 Zakiyah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 86. 
46 Chabib Thoha, dkk., Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), hal. 2. 
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perbedaan dalam beberapa sisi, namun memiliki penekanan yang sama. 

yakni bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar manusia dewasa 

dalam mewujudkan atau menuangkan gagasan-gagasan (ide), 

pengetahuan, seperangkat nilai-nilai serta perilaku-perilaku yang 

merupakan cerminan Agama Islam kepada anak didik (dalam arti luas); 

melalui metode dan media tertentu agar terjadi tujuan yang dicita-citakan 

yakni manusia yang berkepribadian luhur sesuai Islam. 

Pendidikan Agama Islam dilakukan melalui serangkaian proses 

termasuk aneka dimensinya, yang dalam perkembangannya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya pengetahuan tentang ajaran Agama 

Islam sebagai stimulus terhadap perkembangannya. Pengetahuan tentang 

ajaran Agama Islam inilah yang menjadi sumber materi pendidikan agama 

Islam. Secara garis besar sumber materi Pendidikan Agama Islam terbagi 

dalam aqidah, ibadah, muamalah dan akhlak.47 Sumber materi Pendidikan 

Agama Islam dapat diartikan sebagai berikut ini: 

a. Aqidah merupakan materi utama dan pertama dalam hidup manusia, 

yang tidak hanya cukup percaya kepada Tuhan, melainkan harus 

meningkat menjadi sikap mempercayai kepada adanya Tuhan dan 

menaruh kepercayaan kepada-Nya.48 

b. Ibadah diartikan sebagai bakti manusia kepada Allah SWT karena 

didorong dan dibangkitkan oleh aqidah Tauhid.49 

                                                
47 Abdul Majida dan Dian Andayani, PAI berbasis Kompetensi, Konsep, dan 

Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 77. 
48 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius ... hal. 98. 
49 Chabib Thoha, dkk., Metodologi Pengajaran ... hal. 170. 
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c. Muamalah secara sekilas diartikan sebagai hubungan dalam 

perikehidupan sosial, yang lebih banyak jika dibandingkan kegiatan 

ritual.50 

d. Akhlak menurut Ibnu Miskawayh adalah gerak jiwa yang mendorong 

ke arah melakukan perbuatan yang tidak memerlukan pertimbangan 

pikiran terlebih dahulu.51 

3. Paradigma Tauhid dalam Tujuan Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

lembaga atau pemerintah dengan tujuan tertentu. Dengan adanya tujuan 

pendidikan tersebut, maka kegiatan pendidikan akan terarah dan akan 

berhasil. Tujuan ini merupakan sasaran yang akan dicapai oleh seseorang 

atau kelompok orang yang melakukan suatu kegiatan.52 

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran 

agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikan itu dapat memahami, menghayati, 

dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya 

secara menyeluruh, serta menjadikannya sebagai suatu pandangan 

hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di 

                                                
50 Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif, (Bandung: Mizan, 1995), hal. 27. 
51 Tadjab, dkk., Dimensi-dimensi Studi Islam, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), hal. 

243. 
52 Mohd ‘Athiyyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1993), hal. 29. 
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akherat kelak.53 Telah disepakati oleh para pakar pendidikan Islam bahwa 

pendidikan Agama Islam bertujuan untuk: 

a. Mendidik akhlak dan jiwa manusia. 

b. Menanamkan rasa keutamaan (fadhilah) 

c. Membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi. 

d. Mempersiapkan mereka untuk kehidupan yang suci seluruhnya 

dengan penuh keikhlasan dan kejujuran.54 

Dalam paradigma keilmuwan tauhid, seorang Muslim hendaknya 

memahami sebuah landasan bahwa Allah SWT. memiliki sifat Maha 

Berilmu (al-‘Ilm). Kesadaran atas doktrin tauhid ini seharusnya dapat 

menjadi landasan bagi seorang Muslim untuk senantiasa mengupayakan 

gagasan tentang kesatuan pengetahuan atau paradigma tauhid ilmu (united 

of knowledge).55 Sehingga bentuk pemahaman atas ketauhidan ini menjadi 

sebuah landasan teoritis untuk melakukan revolusi atas paradigma 

keilmuan yang memisahkan ilmu agama dan ilmu umum.  

Jika dilihat dari sisi Muhammad SAW sebagai uswah hasanah 

(suri tauladan yang baik), maka akan kita dapati upaya Rasulullah SAW 

dalam memposisikan ummatnya sebagai pribadi yang holistik dalam 

memandang suatu hal. Hal demikian ini dapat dicermati melalui, misi 

kependidikan pertama Muhammad SAW yang bertugas untuk 

menanamkan aqidah dengan benar, yakni aqidah tauhid (mengesakan 

                                                
53 Zakiah Darajat,et. al., Ilmu Pendidikan Islam Cetakan ke-4, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2000), hal. 86. 
54 Ibid., hal. 15. 
55 Hendar  Riyadi, Tauhid  Ilmu, (Bandung: Nuansa, 2000), hal. 13. 
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Tuhan) yang by extension memahami seluruh fenomena alam dan 

kemanusiaan sebagai suatu kesatuan yang holistik. Dalam kerangka 

pemikiran yang terakhir inilah akhirnya pendidikan Islam diarahkan untuk 

membentuk pribadi manusia yang holistik pula, yaitu yang memiliki 

kualitas seimbang dalam beriman, berilmu (beriptek) dan beramal; cakap 

secara lahiriah maupun batiniah; berkualitas secara emosional maupun 

rasional, atau memiliki EQ dan IQ yang tinggi.56 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam pengertian khusus 

dan terbatas, Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat membentuk (1) 

kepribadian yang Islami -Syakhsiyyah Islamiyyah- sebagai sebuah 

konsekuensi logis dari keimanan seorang Muslim yang tampak dalam 2 

aspek fundamental yaitu pola pikir (aqliyah) dan pola sikap (nafsiyyah) 

yang tentu saja berpijak pada Aqidah Islam. (2) Pada saat yang bersamaan 

mendorong untuk menuntut ilmu/penguasaan Tsaqafah Islamiyyah –atau 

yang saat ini dipahami sebagai ilmu agama- terlebih baik lagi jika model 

Pendidikan Agama Islam dapat mendorong peserta didiknya ke arah (3) 

kecintaan dan penguasaan khasanah keilmuwan yang bersifat terapan –

ilmu pengetahuan umum-. Secara konseptual, paradigma demikianlah 

yang dapat mengantarkan kepada pembentukan kepribadian Islam yang 

holistik. Hal demikianlah sejatinya yang dicontohkan Rasulullah SAW 

dalam rangka menyebarkan misi profetis kenabian. 

                                                
56 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengan Tantangan 

Milenium III, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), hal. 62. 
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Pendidikan Agama Islam berparadigma tauhid inilah yang 

kemudian dapat membentuk pribadi Muslim. Dengan bahasa yang sedikit 

berbeda,  al-Attas menterjemahkan pribadi Muslim tersebut sebagai orang 

baik yang menyadari sepenuhnya tanggung jawab dirinya kepada Tuhan 

Yang Hak; yang memahami dan menunaikan keadilan terhadap dirinya 

sendiri dan orang lain dalam masyarakatnya; yang terus berupaya 

meningkatkan setiap aspek dalam dirinya menuju kesempurnaan sebagai 

manusia yang beradab.57 

 
 
F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, 

dan kegunaan.58 Hampir senada, Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa metode 

penelitian ialah cara-cara berfikir atau berbuat yang direncanakan dengan 

sungguh-sungguh untuk menjalankan suatu penelitian.59 Pada metode-metode 

penelitian umumnya memuat jenis penelitian, pendekatan, metode pengumpulan 

data, analisis data serta subyek penelitian yang akan dipaparkan. 

1. Jenis Penelitian 

                                                
57 Wan Mohn Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al 

Attas, (Bandung: Mizan Media Utama, 2003), hal. 174. 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2007), hal. 2. 
59 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1993), hal. 124. 
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan 

model penelitian library research (riset kepustakaan) yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan membaca dan menelaah obyek utamanya, yaitu buku-

buku kepustakaan.60 Murni dengan bahan tertulis berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti. Library Research diartikan sebagai 

suatu cara kerja yang bermanfaat untuk mengetahui pengetahuan ilmiah 

dari suatu dokumen tertentu atau berupa literatur lain yang dikemukakan 

oleh para ilmuwan terdahulu dan ilmuwan di masa sekarang.61 

Library research ini digunakan untuk memecahkan permasalahan 

penelitian yang bersifat konseptual-teoritis. Sebagai contoh kajian 

terhadap tokoh penelitian atau konsep pendidikan tertentu seperti tujuan, 

metode, dan lingkungan pendidikan. Penelitian ini berusaha menghimpun 

data penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan dunia teks sebagai 

objek utama analisisnya.62 Kajian ini mencoba untuk memberikan 

gambaran tentang pemikiran seorang tokoh melalui karya-karyanya 

terutama tulisan yang berjudul “Hanya Allah”, karya H. Abdul Karim 

Amrullah dan buku pendukung lain yang relevan.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan sejarah karena penulis melakukan pengkajian terhadap suatu 

konsep pemikiran yang berdimensi masa lalu dengan mengkaji sumber-

                                                
60 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Karunia Kalam 

Semesta, 2003), hal. 7-8. 
61 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1989), hal. 45. 
62 Suwadi, dkk. Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal. 20-21. 
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sumber peninggalan dari suatu tokoh yang dikaji.Pendekatan sejarah 

adalah penyelidikan yang seksama dan teliti terhadap suatu subjek untuk 

menemukan fakta-fakta guna menghasilkan produk baru, memecahkan 

suatu masalah, atau untuk mendukung atau menolak suatu teori. Oleh 

karena itu, pendekatan sejarah dalam pengertiannya yang umum adalah 

penyelidikan atas suatu masalah dengan mengaplikasikan jalan 

pemecahannya dari perspektif historis.63 

Hal ini dilakukan dengan cara memberikan pemaparan umum 

mengenai nilai-nilai ketauhidan yang dipaparkan oleh H. Abdul Karim 

Amrullah dalam tulisannya yang berjudul “Hanya Allah”, kemudian 

dilakukan perumusan atas konsepsi tauhid yang dipaparkannya. 

Selanjutnya dijelaskan pula tentang relevansi konsep tauhid tersebut 

sebagai sebuah paradigma dalam Pendidikan Islam, dengan harapan 

tercipta suatu format pendidikan yang relevan dengan perkembangan 

zaman. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dapat berupa hasil pustaka yang 

berkaitan dengan hal tersebut yang terdiri dari sumber primer dan sumber 

sekunder seperti penjelasan berikut ini. 

a. Data primer, adalah data yang menjadi bahan utama dalam penelitian. 

Sejauh ini peneliti hanya mampu mendapatkan tulisan berjudul 

“Hanya Allah” yang ditulis oleh H. Abdul Karim Amrullah yang telah 

                                                
63 Taufik Abdullah, SejarahdanMasyarakat: Lintas Historis Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Firdaus,1987), hal. 35. 
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dibukukan bersama dengan biografinya yang berjudul “Ajahku” oleh 

H. Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) sebagai data primer 

penelitian ini. 

b. Data sekunder, adalah data pendukung bahan utama penelitian ini. 

Data sekunder ini diperoleh penulis dari buku-buku atau karya tulis 

ilmiah yang membahas tentang peran H. Abdul Karim Amrullah 

dalam pembaharuan pemikiran Islam di Sumatra pada awal abad ke-

XX. Salah satu contohnya adalah tesis Murni Djamal yang berjudul 

Dr. H. Abdul Karim Amrullah His Influence in the Islamic Reform 

Movement in Minangkabau in the Early Twentieth Century, buku 

karya Burhanuddin Daya yang berjudul Gerakan Pembaharuan 

Pemikiran Islam, Kasus Sumatra Thawalib, dan buku karya Deliar 

Noer yang berjudul Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data diperoleh dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data antara lain dengan menggunakan metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 

menganalisis data yang dibutuhkan, yaitu berupa sumber-sumber data dari 

beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan tema penelitian.64 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah cara atau proses untuk mencari, 

mendapatkan sekaligus menyusun data secara sistematis. Penyusunan ini 

                                                
64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1998), hal. 236. 
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bisa dengan mengorganisasikan data dan menjabarkannya ke dalam 

kategori-kategori, dan memilih mana yang penting atau yang sesuai 

dengan judul atau tema penelitian. Selanjutnya adalah membuat 

kesimpulan agar mudah dipahami oleh pembaca atau yang 

mempelajarinya. Data-data tersebut dikerjakan dan dimanfaatkan 

sedemikian rupa sampai berhasil mengumpulkan kebenaran-kebenaran 

yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang diajukan dalam 

penelitian.65 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjabarkan analisis data 

metode analisis deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mereduksi data, yaitu mengumpulkan, merangkum dan memilih data 

yang relevan. 

b. Menganalisa/menelaah data, yaitu data yang telah berhasil dirangkum, 

selanjutnya dianalisa dan diolah dengan menggunakan data-data 

pendukung (sekunder) yang ada. 

c. Memverifikasi, yaitu melakukan interprestasi data atau perlengkapan 

data dengan mencari sumber-sumber data baru yang dibutuhkan untuk 

menarik kesimpulan. 

d. Menarik kesimpulan, yaitu sebagai hasil dari metode-metode yang 

telah dipaparkan di atas. 

G. Sistematika Pembahasan 

                                                
65 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: LP3ES, 1989), 

hal.17. 
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Untuk memudahkan dalam mempelajari serta memahami skripsi ini, 

maka penulis mencoba menguraikan sistematika pembahasan ini terdiri atas 

empat bab. Untuk lebih detailnya sistematika pembahasanya sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Karena penelitian ini merupakan kajian pemikiran tokoh H. Abdul 

Karim, maka Bab dua berisi latar belakang pendidikan dan kehidupan H. Abdul 

Karim Amrullah, gambaran umum tentang tulisan H. Abdul Karim Amrullah yang 

berjudul “Hanya Allah”, dan penjelasan tentang kondisi sosial masyarakat ketika 

H. Abdul Karim Amrullah menulis tulisan “Hanya Allah”. 

Setelah menguraikan biografi H. Abdul Karim Amrullah, Bab tiga berisi 

tentang pokok permasalahan yaitu, analisis tentang konsep tauhid yang dianalisis 

dari tulisan H. Abdul Karim Amrullah yang berjudul “Hanya Allah” dan 

implikasinya dengan tujuan Pendidikan Agama Islam. 

 Penulisan skripsi ini diakhiri dengan Bab empat yaitu penutup, berisi 

tentang penjelasan tentang kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran-saran yang 

berhubungan dengan pembahasan skripsi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan buku “Hanya Allah” karya 

H. Abdul Karim Amrullah didapatkan kesimpulan sebagai berikut yaitu : 

1. Konsep tauhid dalam pemikiran H. Abdul Karim Amrullah yang terdapat di 

buku “Hanya Allah” yaitu;  (a) penyematan predikat Tuhan pada dzat yang 

memiliki sifat-sifat makhluk adalah tidak tepat, (b) Keesaan hanya milik 

Allah SWT yang tidak terdiri dari berbagai unsur. (c) Predikat “ke-Agung-

an” harus diletakkan pada tempat yang tepat. Dalam konteks keislaman, 

segala sesuatu yang memiliki sifat makhluk (yaitu berawal dan berakhir, 

serta bergantung pada sesuatu yang lain) tidak mungkin menyandang 

predikat sebagai Tuhan. (d) Islam menghendaki semua pengorbanan, baik 

material maupun spiritual hendaknya dipersembahkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, karena Dia merupakan Yang Tunggal, yang memberi imbalan 

atas pengorbanan para pengikut-Nya di akhirat. (e) Penghambaan hanya 

boleh diberikan kepada Tuhan Yang Tunggal (Esa), yang kepada-Nya-lah 

manusia harus menyerahkan seluruh hidupnya, tidak kepada raja, presiden, 

atau kaisar dari segala kaisar. Ketaatan kepada pemimpin dianjurkan oleh 

syara’, apalagi jika ketaatan, kesetiaan, kejujuran, dan menurut perintah 

tersebut dilaksanakan kepada seorang pemimpin yang sempurna dalam 

agamanya. (f) Pemberian Salam yang tepat, karena esensi dari salam adalah 
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penghormatan seseorang kepada orang lain yang melambangkan 

persaudaraan, persatuan sesama manusia, kejujuran hati, dan kesetiaan 

dengan cara saling memperlihatkan mukanya dengan terang-terangan. (g) 

Ketidakmungkinan bersatunya ruh manusia karena seseorang memiliki 

ruhnya sendiri-sendiri. Sehingga yang disebut sebagai manusia yang hidup 

adalah seseorang yang masih memiliki ruh yang melekat pada badannya.  

2. Implikasi konsep tauhid dalam pemikiran H. Abdul Karim Amrullah 

terhadap tujuan Pendidikan Agama Islam yang terangkum menjadi tiga 

nilai inti yakni; Menyiapkan manusia atau peserta didik untuk menjadi 

pribadi yang beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahuan mengenai 

keesaan Allah SWT.; Menyiapkan manusia atau peserta didik untuk 

menjadi pribadi yang bertanggungjawab dan rela berkorban.; Menyiapkan 

manusia atau peserta didik untuk menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan 

berbudi pekerti yang luhur. 
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B. Saran-saran 

1. Penelitian selanjutnya mengenai buku “Hanya Allah” karangan H. Abdul 

Karim Amrullah hendaknya dapat menjangkau sumber asli utama yang 

diteliti, sehingga hasil penelitian dapat menampilkan data secara 

komprehensif. 

2. Penelitian selanjutnya mengenai H. Abdul Karim Amrullah hendaknya 

mendapatkan berbagai karangan beliau yang telah diterbitkan maupun 

belum diterbitkan sehingga dapat diketahui pemikirannya secara utuh dalam 

berbagai kitab yang ditulisnya. 

3. Penelitian selanjutnya mengenai mengenai H. Abdul Karim Amrullah 

hendaknya dapat mengkorelasikan pemikiran beliau dengan kondisi sosial 

politik saat itu secara komprehensif. Upaya ini dilakukan untuk dapat 

menggambarkan secara utuh kondisi sosial masyarakat kala itu dilihat dari 

berbagai sudut pandang/kacamata sehingga data dapat dipaparkan secara 

lebih baik. Terlebih lagi jika dapat mendapatkan pemaparan fakta sejarah 

dari para pelaku sejarah. 
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Latar Belakang Pendidikan 
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